











1.1 Latar Belakang  
Hipertrigliseridemia adalah suatu keadaan dimana kadar 
trigliserida serum dalam tubuh melebihi nilai optimal, yang biasanya 
dipengaruhi oleh asupan sehari hari. Kadar trigliserida yang tinggi dapat 
menyebabkan terjadinya aterosklerosis, yang merupakan salah satu faktor 
resiko terjadinya penyakit kardiovaskular. Salah satu penyakit 
kardiovaskular adalah penyakit jantung koroner (PJK) (Hesti, 2014). 
Prevalensi hipertrigliseridemia di Jakarta tahun 2009, pada survei 
yang dilakukan Pradana Suwondo dkk terhadap 1.591 orang didapatkan  
sebesar 72.9% atau diperkirakan sekitar 1.161 orang menderita 
hipertrigliseridemia. Survei tersebut terdiri dari 950 orang wanita dengan 
66.1% atau sekitar 627 orang wanita mengalami hipertrigliseridemia dan 
641 orang pria dengan 83.4% atau sekitar 534 orang pria mengalami 
hipertrigliseridemia (Pradana dkk, 2010). 
Terapi farmakologi pada hipertrigliseridemia dengan menggunakan 
obat golongan fibrat dan statin dapat meningkatkan resiko terjadinya 
miopati, keadaan ini akan memperberat kondisi jantung pasien. Saat ini  
banyak dikembangkan obat alternatif seperti daun ketepeng cina (Cassia 
alata) (Perki , 2013). 
Ketepeng cina (Cassia alata) dengan kandungan kimia flavonoid, 
alkaloid, saponin, dan tannin ditengarai dapat menurunkan kadar 











radikal bebas berlebih yang dihasilkan oleh sintesa asam empedu sehingga 
dapat meningkatkan aktivitas enzim lipoprotein lipase (LPL) karena 
terjadinya peroksidase lipid dapat dihambat oleh flavonoid yang bersifat 
sebagai antioksidan (Ria, 2012). Peningkatan enzim LPL meningkatkan 
proses hidrolisis trigliserida yang ada didalam lipoprotein menjadi asam 
lemak dan gliserol sehingga dapat masuk kedalam jaringan adipose 
ataupun dioksidasi sebagai bahan bakar (Murray, 2009). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rama et al pada pada tahun 2015,  
daun ketepeng cina (Cassia alata) mampu menurunkan kadar trigliserida 
pada tikus dengan diabetes mellitus. (Rama et al, 2015). Penelitian 
mengenai tanaman ketepeng cina sebagai antihipertrigliseridemia pada 
tikus dengan diet tinggi lemak masih sangat kurang sehingga masih perlu 
dilakukan penelitian lanjutan. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis akan melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Ekstrak Daun Ketepeng Cina (Cassia alata) 
Terhadap Kadar Trigliserida pada Tikus (Rattusnorvegicus strain wistar) 
dengan Diet Tinggi Lemak 
1.2 Rumusan Masalah 
Apakah pemberian ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata) 















1.1 Tujuan penelitian 
1.1.1 Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun ketepeng 
cina (Cassia alata) terhadap kadar trigliserida pada tikus dengan 
diet tinggi lemak. 
1.1.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui dosis efektif dari ketiga dosis ekstrak daun 
ketepeng cina (Cassia alata) yang berpengaruh terhadap kadar 
trigliserida pada tikus dengan diet tinggi lemak. 
2. Mengetahui kuat hubungan pemberian ekstrak daun ketepeng 
cina (Cassia alata) terhadap kadar trigliserida pada tikus 
dengan diet tinggi lemak. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademis 
1. Memberikan informasi tentang pengaruh pemberian ekstrak 
daun ketepeng cina (Cassia alata) terhadap kadar trigliserida 
pada penderita hipertrigliseridemia. 
2. Menjadi dasar penelitian selanjutnya mengenai pengaruh 
pemberian ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata) terhadap 
kadar trigliserida. 
1.4.2 Manfaat Klinis 
1. Memberikan informasi mengenai efek daun ketepeng cina 












2. Memberikan informasi terapi alternatif kepada penderita 
hipertrigliseridemia baik secara preventif, kuratif, maupun 
rehabilitatif. 
1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat 
1. Memberikan informasi lebih lanjut kepada masyarakat 
mengenai manfaat daun ketepeng cina (Cassia alata) sebagai 
penurun kadar trigliserida. 
 
